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Abstract 
Focus is a crucial skill in early childhood that inϐluences children’s cognitive, social, and emotional 
development. However, many children at this stage struggle to maintain attention for an extended 
period. This study aims to develop and examine the effectiveness of the ball track game as a 
medium to improve focus in early childhood. The research employed a research and development 
method using the ADDIE model, which includes analysis, design, development, implementation, 
and evaluation stages. The subjects were young children participating in a limited trial, while the 
instruments consisted of expert validation sheets and behavioral observations. The ϐindings 
indicate that the ball track game is feasible as a learning medium and provides positive impacts 
on children’s focus, motor coordination, and problem-solving skills. This medium integrates play 
and learning in an engaging way, making children more enthusiastic and motivated. Therefore, 
the ball track game can serve as an innovative alternative in early childhood education to support 
the development of concentration from an early age.  
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Pengembangan Media Jalur Bola untuk MelaƟh Fokus Anak 
Usia Dini 

Abstrak 
Fokus merupakan salah satu keterampilan penting pada anak usia dini yang berpengaruh 
terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Namun, banyak anak pada tahap 
ini mengalami kesulitan mempertahankan perhatian dalam waktu lama. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan dan menguji efektivitas media permainan jalur bola dalam meningkatkan 
kemampuan fokus anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah anak usia dini yang mengikuti uji coba 
terbatas, sedangkan instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli dan observasi perilaku 
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media jalur bola layak digunakan sebagai media 
pembelajaran dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan fokus, koordinasi motorik, 
dan keterampilan pemecahan masalah anak. Media ini mampu memadukan unsur bermain dan 
belajar secara menyenangkan sehingga anak lebih antusias dan termotivasi. Dengan demikian, 
media jalur bola dapat dijadikan alternatif inovatif dalam pembelajaran untuk mendukung 
perkembangan konsentrasi anak sejak dini. 

Kata Kunci: Fokus, Anak usia dini, Media jalur bola 

PENDAHULUAN 

Perkembangan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam membentuk kemampuan 
kognitif, sosial, emosional, bahasa, dan motorik yang berpengaruh pada keberhasilan anak di masa 
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depan. Periode usia dini, yaitu usia 0–6 tahun, dikenal sebagai masa keemasan (golden age) karena 
pada rentang usia ini, otak anak berkembang sangat pesat dan plastisitas saraf otak berada pada 
tingkat tertinggi (Johnstone et al., 2022). Waktu ini disebut sebagai masa yang krusial di mana 
keterampilan dasar seperti perhatian dan konsentrasi mulai muncul. Ketajaman fokus bukan hanya 
vital bagi kesuksesan di bidang pendidikan tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan 
keterampilan sosial dan emosional.  

Fokus yaitu kemampuan untuk memusatkan perhatian dalam waktu tertentu (Moyano et al., 
2022). Fokus memiliki peran besar dalam mendukung kesiapan belajar, pengendalian diri, serta 
interaksi sosial anak. Namun, pada kenyataannya banyak anak usia dini mengalami kesulitan 
mempertahankan perhatian karena mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar (Husain et al., 
2025). Hal ini dapat menghambat proses belajar dan perkembangan mereka secara menyeluruh. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis bermain 
efektif dalam melatih konsentrasi anak usia dini (I Gusti Ayu Agung Manik Wulandari et al., 2024). 
Media edukatif berbasis teknologi, video pembelajaran, maupun permainan tertentu terbukti 
mampu meningkatkan perhatian anak (Sop & Hançer, 2024). Namun, sebagian besar penelitian 
masih menekankan pada media digital atau metode konvensional. Kesenjangan penelitian ini 
menunjukkan perlunya pengembangan media non-digital yang sederhana, aman, dan tetap 
interaktif bagi anak usia dini. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui pengembangan media jalur 
bola, yaitu permainan sederhana yang menggabungkan stimulasi visual, motorik, dan kognitif secara 
bersamaan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media non-digital yang tidak 
hanya melibatkan anak dalam aktivitas bermain, tetapi juga melatih koordinasi mata-tangan, 
konsentrasi, serta keterampilan pemecahan masalah dalam suasana menyenangkan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media jalur bola dan menguji 
efektivitasnya dalam meningkatkan fokus anak usia dini. Hasil penelitian diharapkan memberikan 
kontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini serta menawarkan alternatif media 
pembelajaran inovatif yang dapat dimanfaatkan oleh guru maupun orang tua untuk mendukung 
keterampilan konsentrasi anak sejak dini. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan (Research and 
Development), yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk tersebut (Waruwu, 2024). Variabel dalam penelitian ini yaitu 
penggunaan media jalur bola sebagai sarana pembelajaran dan kemampuan fokus anak usia dini. 
Subjek penelitian ini adalah anak-anak usia 4–6 tahun yang terlibat dalam uji coba terbatas. 
Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria bahwa anak-anak tersebut menunjukkan 
kecenderungan mudah terdistraksi dan mengalami kesulitan mempertahankan fokus. 

Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu model 
pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang terdiri dari Analysis (analisis), Design (desain), 
Development (pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluating (evaluasi) 
(Sulistyaningrum et al., 2023). Uji validitas media jalur bola dilakukan oleh validator yang 
berkompeten yaitu validator ahli media dan validator ahli materi. Selanjutnya, validator diminta 
untuk memberikan penilaian secara umum dan saran terhadap media jalur bola yang 
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dikembangkan, apakah media jalur bola yang telah dibuat sudah bisa dikatakan valid atau tidak 
valid. Bagian ini menjelaskan prosedur penelitian itu dilakukan. 

 Materi pokok bagian ini adalah rancangan penelitian, populasi dan sampel (subjek penelitian), 
teknik dan alat pengumpulan data, dan teknik analisis data. Untuk penelitian yang menggunakan 
alat dan bahan, perlu dituliskan spesifikasi alat dan bahannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yang bernama permainan jalur bola, yang sengaja 
dirancang untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi anak-anak. Kemajuan ini dicapai melalui 
penyesuaian kerangka kerja ADDIE, yang mencakup langkah-langkah penilaian kebutuhan, 
perencanaan, pembuatan produk, penerapan, dan penilaian. Selama tahap penilaian, terungkap 
bahwa anak-anak usia dini biasanya kesulitan mempertahankan perhatian dalam jangka waktu 
yang lama dan cenderung mudah kehilangan fokus. Oleh karena itu, dibutuhkan alat yang 
memberikan hiburan dan secara efektif melibatkan anak-anak untuk mempertahankan perhatian 
mereka. 

Pada tahap desain, media jalur bola dibuat dengan bentuk jalur sederhana yang dapat dilewati 
bola ringan, seperti bola pingpong. Pemilihan warna-warna cerah dan beragam bertujuan untuk 
menarik dan mempertahankan minat anak-anak melalui stimulasi visual. Selanjutnya, tahap 
pengembangan mencapai puncaknya dengan produk akhir berupa jalur bola yang dirancang untuk 
bermain secara individu. Tahap implementasi terdiri dari uji coba awal dengan anak-anak usia dini, 
diikuti oleh tahap evaluasi, di mana umpan balik dikumpulkan dari validator, spesialis media, dan 
ahli materi untuk menentukan kelayakan produk. 

Validasi Ahli 

Validasi dilakukan oleh para ahli di bidang media dan materi pelajaran. Berdasarkan statistik 
deskriptif, media jalur bola mendapatkan skor rata-rata yang tinggi dalam hal keamanan, daya tarik 
visual, kesesuaian materi, dan keselarasan dengan tujuan pembelajaran anak usia dini. 

Hasil Uji Coba pada Anak Usia Dini 

Saat tahap uji coba, anak-anak tampak meunjukkan respons yang positif dab antusiasme yang 
tinggi. Meskipun bola jatuh dari jalurnya, mereka menunjukkan keinginan kuat untuk terus 
melakukannya berulang kali. Dengan mendorong mereka untuk berkonsentrasi, latihan ini 
membantu mereka mempertahankan fokus yang lebih besar dibandingkan dengan tugas-tugas 
pendidikan biasa. Selain itu, kemampuan anak-anak dalam gerakan otot kecil dan koordinasi visual-
motorik meningkat seiring mereka mengarahkan bola di sepanjang jalur. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa media jalur bola tidak hanya layak secara 
teoretis, tetapi juga efektif secara praktis dalam meningkatkan konsentrasi anak usia dini. Aktivitas 
bermain yang interaktif mendorong anak untuk mempertahankan perhatian lebih lama dibanding 
aktivitas pembelajaran biasa. Selain itu, keterampilan motorik halus dan kemampuan pemecahan 
masalah juga ikut berkembang. Hal ini menegaskan bahwa media berbasis permainan dapat 
menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran anak usia dini. 

Istilah "fokus" pada anak usia dini mengacu pada kemampuan seorang anak untuk memusatkan 
perhatiannya pada suatu hal, tugas, atau panduan tertentu dalam jangka waktu tertentu (Lee, 2024). 
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Kemampuan untuk fokus ini merupakan keterampilan kognitif fundamental, yang berfungsi sebagai 
landasan untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan kemampuan lainnya. Anak-anak 
yang menunjukkan keterampilan fokus yang kuat biasanya menunjukkan peningkatan kapasitas 
untuk memahami arahan, menyelesaikan tugas yang diberikan, dan terlibat aktif dalam kegiatan 
pendidikan secara teratur. Sebaliknya, anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 
mempertahankan fokus mereka seringkali lebih rentan terhadap gangguan, yang berpotensi 
menghambat proses belajar mereka secara keseluruhan (Nirmala Putri Zahrah Salsabil et al., 2025). 
Tingkat konsentrasi anak sering dipengaruhi oleh unsur bawaan dan eksternal, sehingga diperlukan 
stimulasi menggunakan media edukatif (Azizah et al., 2025).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media jalur bola efektif dalam meningkatkan kemampuan 
fokus anak usia dini. Hal ini dibuktikan dengan pengamatan yang menunjukkan bahwa anak-anak 
menunjukkan kemampuan yang lebih besar untuk mempertahankan perhatian, meningkatkan 
koordinasi mata-tangan, dan terus-menerus mencoba hingga mereka berhasil menavigasi jalur bola. 
Temuan ini menggarisbawahi bahwa memberikan stimulasi melalui kegiatan bermain yang 
terorganisir dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi anak sejak usia dini. 

Penelitian terdahulu juga telah menyoroti potensi platform berbasis permainan dalam 
menumbuhkan fokus pada anak-anak. Penelitian (Hartati & Safitri, 2025) menunjukkan bahwa 
musik dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus pada anak usia dini, sementara penelitian (Streb 
et al., 2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan fungsi 
eksekutif pada anak prasekolah. Hasil studi saat ini konsisten dengan kedua penemuan tersebut, 
tetapi keduanya memperkenalkan hal baru melalui penggunaan perangkat non-digital yang 
sederhana, aman, dan tanpa ketergantungan pada teknologi. 

Selain itu, penelitian (Yuliati et al., 2022) menegaskan bahwa video instruksional efektif dalam 
meningkatkan konsentrasi pada anak usia dini, sementara (I Gusti Ayu Agung Manik Wulandari et 
al., 2024) mengembangkan media berbasis adaptive mobile learning untuk mendukung 
keterampilan anak. Berbeda dengan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, media jalur bola 
memperkenalkan strategi unik yang lebih menekankan koordinasi visual-motorik dan problem 
solving sederhana. Hal ini merupakan kontribusi baru, mengingat sejumlah besar penelitian 
sebelumnya sebagian besar berfokus pada platform digital. 

Validasi ahli menunjukkan bahwa media jalur bola dinilai sangat layak dari segi tampilan visual, 
keamanan, kesesuaian materi, dan keselarasan dengan tujuan pembelajaran anak usia dini. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian (Nirmala Putri Zahrah Salsabil et al., 2025) yang mengembangkan media 
Busy House untuk meningkatkan konsentrasi anak usia dini dengan hasil kelayakan yang tinggi. 
Demikian pula, (Alika K et al., 2025) membuktikan bahwa media puzzle efektif membantu anak 
mempertahankan fokus dalam menyelesaikan aktivitas belajar. Perbandingan ini memperkuat 
bahwa media permainan sederhana yang dirancang sesuai karakteristik anak dapat diakui 
kelayakannya oleh ahli sekaligus efektif meningkatkan perhatian anak. 

Penemuan-penemuan ini juga memperkuat teori fokus Posner, yang menyatakan bahwa sistem 
atensi anak berkembang secara bertahap melalui orienting, alerting, dan executive control 
(Khotimah et al., 2019). Media jalur bola secara halus mendorong ketiga aspek ini: anak 
berkonsentrasi pada gerakan bola (orienting), tetap waspada agar bola tetap pada jalurnya 
(alerting), dan mengatur tindakan untuk menyelesaikan permainan (executive control). Akibatnya, 
penelitian ini memberikan dukungan lebih lanjut terhadap gagasan bahwa media berbasis 



Salsabila Fadhilatusy Syifa dan Mierrina 

 

16 | Bestari: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol 7 (1) 2026 

permainan yang sesuai untuk anak-anak dapat sangat meningkatkan perkembangan sistem atensi 
mereka. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media jalur bola tidak hanya membantu 
meningkatkan fokus, tetapi juga memengaruhi keterampilan sosial-emosional anak-anak. 
Kegembiraan dan dorongan anak-anak untuk mengulang permainan, bahkan setelah gagal, 
menunjukkan perkembangan ketahanan dan kontrol emosional yang positif. Aspek ini belum 
banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya, sehingga memberikan perspektif baru dalam 
pengembangan media pembelajaran untuk anak usia dini. 

Oleh karena itu, media jalur bola dapat berfungsi sebagai alternatif inovatif bagi para pendidik 
dan orang tua dalam meningkatkan keterampilan kognitif, khususnya konsentrasi, sekaligus 
menggabungkan pendidikan melalui aktivitas bermain interaktif. Media ini diharapkan dapat 
berperan dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar anak usia dini dan memberikan 
pengalaman pendidikan yang bermakna dan menyenangkan. 

Gambar 1  
Media Jalur Bola 

Tabel 1 
Ringkasan Hasil Validasi Ahli 

Validator Aspek yang Dinilai Interpretasi 
Ahli media Tampilan visual, keamanan, 

kemudahan 
Sangat Layak 

Ahli materi Kesesuaian materi dengan 
perkembangan anak 

Sangat Layak 

Tabel 2.  
Ringkasan Hasil Observasi Fokus Anak Usia Dini 

Indikator Fokus Hasil Pengamatan Interpretasi 
Menjaga perhatian Anak mampu fokus lebih lama Fokus meningkat 
Koordinasi mata, 
tangan 

Anak mampu mengarahkan 
bola tepat 

Motorik halus 
berkembang 

Problem solving  Anak mengulang hingga 
berhasil 

Problem solving 
terlatih 

Gambar 2 
Aktivitas anak usia dini menggunakan media jalur bola 
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SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media permainan jalur bola merupakan sarana 
pembelajaran yang layak dan efektif untuk meningkatkan fokus anak usia dini. Hasil uji validasi ahli 
menunjukkan bahwa media ini sesuai dengan aspek perkembangan anak, baik dari sisi visual, 
keamanan, maupun kesesuaian materi. Temuan penting penelitian ini adalah bahwa media non-
digital yang sederhana dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan konsentrasi, 
koordinasi motorik, serta kemampuan pemecahan masalah anak. Dengan demikian, penelitian ini 
menegaskan bahwa pendekatan berbasis permainan dapat memperkaya strategi pendidikan 
psikologi perkembangan, khususnya pada aspek keterampilan atensi anak usia dini. 
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